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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Orang tua yang memiliki balita di Wilayah Kerja Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Semarang sebagian besar mempunyai pola asuh permisif 

sebanyak 35 orang (39,8%). 

2. Sebagian besar balita di Wilayah Kerja Puskesmas Ambarawa Kabupaten 

Semarang mempunyai perkembangan bicara dan bahasa normal sebanyak 

55 balita (62,5%) dan masih ada yang memiliki perkembangan bicara dan 

bahasa kategori meragukan sebanyak 33 balita (37,5%) . 

3. Ada hubungan yang signifikan pola asuh orang tua dengan perkembangan 

bicara dan Bahasa pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Semarang, didapatkan p value sebesar 0,000 (α = 0,05). 

 

B. Saran  

1. Bagi Orang  

Orang tua sebaiknya lebih peduli terhadap balita dalam pengasuhan 

sehingga perkembangan balita tidak terhambat atau terganggu 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan sebaiknya meningkatkan edukasi ke ibu yang 

memiliki balita tentang cara-cara pengasuhan yang baik dan benar yang 

mencakup pola asuh anaknya. 
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3. Bagi Instusi  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai acuan referensi di 

perspustakaan Universitas Ngudi Waluyo dan digunakan sebagai masukan 

yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pembahasan tentang pola asuh dalam segi lain seperti pola asuh 

disiplin dapat ditambahkan negatif terhadap tumbuh kembang balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


